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ABSTRAK 

 

Hubungan Antara Hardiness Dengan Kesejahteraan Psikologis 

Pada Mahasiswa Perantau 

 

Oleh: 

Puji Rahayu 

 

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi individu yang 

memiliki sikap positif terhadap diri sendiri dan orang lain, dapat 

membuat keputusan dan mengatur perilakunya sendiri, dapat 

menciptakan dan mengatur lingkungan yang kompatibel dengan 

kebutuhannya, memiliki tujuan hidup yang terarah, serta dapat 

berusaha mengeksplorasi dan mengembangkan dirinya. Akan tetapi, 

perubahan pola kehidupan, tuntutan akademik yang cenderung 

semakin berat dapat menjadi stressor bagi mahasiswa perantau. 

Tanggung jawab dan tugas perkembangan yang meningkat harus 

dijalani pada masa ini juga dapat menjadi tekanan dan beban tersendiri 

bagi mahasiswa perantau. Hardiness dapat mengurangi efek negatif 

yang dihadapi dan menganggap suatu stressor sebagai suatu tantangan 

serta akan mengantarkan pada kesejahteraan psikologis. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara hardiness 

dengan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa perantau. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa perantau di 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. Teknik sampling 

yang digunakan adalah purposive sampling. Sampel dalam penelitian 

ini berjumlah 117 responden. Alat ukur yang digunakan adalah skala 

kesejahteraan psikologis dengan jumlah 35 aitem (α = 0,840) dan 

skala hardiness dengan jumlah 28 aitem (α = 0,879). Teknik analisis 

yang digunakan adalah korelasi product moment dengan bantuan 

software SPSS 26.0 for windows. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 

perantau berada pada kesejahteraan psikologis kategori sedang. Pada 

variabel hardiness menunjukkan bahwa hardiness yang dimiliki 

mahasiswa perantau sebagian besar berada di kategori sedang, 

keduanya berada di kategori yang sama. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa hardiness berpengaruh secara positif signifikan terhadap 

variabel kesejahteraan psikologis (R = 0,731, R Square = 0,535, p < 

0,01) yang artinya semakin tinggi hardiness maka semakin tinggi juga 

kesejahteraan psikologis yang dialaminya. Dan sebaliknya, semakin 

rendah hardiness, maka akan rendah juga kesejahteraan psikologis 

yang dialami. Melihat dari nilai R Square maka variabel hardiness 
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memiliki pengaruh sebesar 53,5% terhadap variabel kesejahteraan 

psikologis dan 46,5% lainnya dipengaruhi oleh variabel lain di luar 

penelitian. 

Kata Kunci: Hardiness, Kesejahteraan Psikologis, Mahasiswa 

Perantau 
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MOTTO 

 

 

                       

    

 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan 

mengingati Allah-lah hati menjadi tenteram.”  

 
(Q.S Ar-Ra’d[13] : 28) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak akan pernah lepas dari kondisi 

kesejahteraan psikologisnya. Ketika mempelajari kesejahteraan 

psikologis lebih mendalam, seseorang akan dapat mengidentifikasi 

bagian mana yang kurang dari hidupnya, karena dalam kesejahteraan 

psikologisnya terdapat nilai-nilai positif yang menjadi bagian dari 

indikator kesehatan mental (Ryff, 2005). 

Setiap individu juga menginginkan menjalani kehidupan dengan 

normal dan sehat, oleh karena itu individu cenderung melakukan 

berbagai cara untuk dapat memenuhi kebutuhan fisik, sosial dan 

psikologisnya agar kualitas hidupnya meningkat terutama bagi 

mahasiswa. Mahasiswa merupakan masa remaja yang mengalami 

masa transisi dari menempuh Sekolah Menengah Atas (SMA) ke 

jenjang Perguruan Tinggi (Santrock, 2012). Mahasiswa yang telah 

melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi pada dasarnya 

memiliki tujuan utama yang akan dilakukannya, seperti belajar dan 

mengembangkan pola pikir. Oleh karena itu, mahasiswa harus 

menjalankan semua proses dalam jenjang Perguruan Tinggi untuk 

mencapai tujuan belajar mereka, agar mendapatkan Indeks Prestasi 

(IP) yang baik dan menyelesaikan kuliah dengan tepat waktu (Rani, 

2013). 

Harapan yang besar dari masyarakat kepada mahasiswa karena 

mereka dianggap sebagai calon penerus Bangsa Indonesia. Mahasiswa 

memiliki peran salah satunya sebagai agent of change. Namun peran 

tersebut terkadang belum optimal karena disebabkan faktor internal 

dan faktor eksternal. Faktor internal dalam hal ini yaitu faktor yang 

berasal dari dalam diri mahasiswa itu sendiri, seperti kurangnya 

motivasi, kesadaran diri, pemaknaan tentang tujuan hidup, serta 

pemahaman nilai-nilai etos kesuksesan. Sedangkan faktor eksternal 

adalah faktor yang berasal dari lingkungan sekitar yang 

mempengaruhi seperti teman, aktivitas kegiatan yang dilakukan serta 

pengaruh gaya hidup budaya luar. Pengalaman kehidupan yang 
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dialami mahasiswa akan membentuk masing-masing pribadi dan 

kebermaknaan hidup yang dirasakannya (Hidayat, 2018). 

Lee, Koesker dan Sales (2004) mengatakan tantangan yang 

dihadapi mahasiswa perantau dan bukan perantau berbeda. mahasiswa 

dari luar daerah harus mampu beradaptasi dengan kebudayaan baru, 

sistem pendidikan baru, dan lingkungan yang baru. Lebih lanjut 

menurut Thurber dan Walton (2012) ketika memasuki lingkungan 

baru mahasiswa perantau akan merasa kurang memiliki kelompok 

familiar dan tidak jarang memunculkan stereotip (penilaian atau 

anggapan terhadap seseorang berdasarkan kelompok sosialnya) yang 

negatif tentang lingkungan baru mahasiswa perantau seperti merasa 

tidak akan diterima di lingkugan barunya dan sulit beradaptasi di 

lingkungan kampus. Mahasiswa perantau berarti tidak tinggal bersama 

orang tua. Hal ini yang membuat keadaan mahasiswa memiliki 

perbedaan dengan mahasiswa non perantau yang tinggal dan dapat 

bertemu setiap hari dengan orang tuanya. Mahasiswa perantau 

mendapatkan sedikit perhatian dari orang tua karena kurangnya 

intensitas pertemuan. Mahasiswa yang tinggal bersama orang tua tidak 

memiliki kecemasan sehingga dapat menjalani kuliah dengan baik. 

Maka tidak heran jika potensi culture shock diantara para individu 

perantau yang tinggal di suatu daerah baru juga akan semakin besar 

(Choirunisa, 2017). 

Saat memasuki suatu budaya yang dianggapnya asing maka 

mahasiswa perantau harus beradaptasi terhadap cara hidup yang baru 

dan harus mempelajari hal-hal baru yang ada di lingkungannya 

(Hutapea, 2014). Berkaitan dengan hal tersebut maka mahasiswa 

tersebut harus melakukan penyesuaian diri agar dapat bersikap adaptif 

terhadap lingkungan sosial dimana mahasiswa itu tinggal. 

Penyesuaian diri ini terjadi baik secara internal maupun eksternal, 

sehingga mahasiswa yang dapat melakukan penyesuaian diri ini secara 

bertahap akan dapat terhindar dari dampak culture chock secara 

psikologis, sementara mahasiswa akan mengalami tekanan dan 

perasaan tidak bahagia bila mahasiswa gagal melakukan penyesuaian 

diri menangani tekanan-tekanan yang ada (Siswanto, 2007). Selain 

menghadapi masalah culture shock mahasiswa juga dituntut memiliki 

identitas diri seperti siapa dirinya, bagaimana dirinya, tujuan apa yang 
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hendak diraihnya mereka harus menemukan identitas diri mereka, dan 

mengatasi konflik identitas. Tuntutan inilah yang membuat mahasiswa 

rentan mengalami masalah-masalah psikologis seperti stres, cemas, 

frustasi, merasa dirinya tidak berguna (Santrock, 2011). Lebih lanjut 

Fisher (2005) mengemukakan individu yang gagal melakukan 

penyesuaian terhadap keadaan menekan dan penyesuaian dalam 

kehidupan akan memicu munculnya perasaan tertekan serta berbagai 

afek negatif yang cenderung akan mengakibatkan stres yang  

berdampak ketidakefektifan dalam aktivitas keseharian individu.  

Ketidakmampuan individu dalam beradaptasi dan menyelesaikan 

masalah memunculkan perasaan kurang bahagia, sehingga 

berpengaruh terhadap kehidupan yang sedang dijalani individu 

(Widihapsari, 2016). Semakin banyak masalah yang tidak mampu 

diselesaikan, maka semakin rendah tingkat kebahagiaan yang akan 

dirasakan individu. Nezlek, Krejtz, Rusanowsla, dan Holas (2018) 

menyatakan bahwa tingkat kebahagiaan individu lebih tinggi ketika 

individu merasakan lebih sedikit stres dibandingkan ketika individu 

merasakan lebih banyak stres. Sehingga sangat penting untuk 

mahasiswa perantau memiliki kebahagiaan dalam menjalani 

kehidupan merantaunya. 

Dewi (2019) mengatakan kebahagiaan merupakan istilah yang 

memiliki keterkaitan erat dengan kesejahteraan psikologis 

(psychological well-being). Kesejahteraan psikologis pada mahasiswa 

merupakan hal yang penting dan sangat dibutuhkan dalam membantu 

tercapainya prestasi akademik mahasiswa terutama pada mahasiswa 

rantau. Semakin baik mahasiswa merasakan kesejahteraan psikologis, 

maka hal tersebut membuat mahasiswa berupaya lebih efektif dan 

optimal sehingga akan semakin baik pula capaian prestasi 

akademiknya. Namun, apabila kesejahteraan psikologis belum 

dimiliki oleh mahasiswa, hal ini juga akan berpengaruh pada 

rendahnya prestasi yang akan diraih (Mustafa, et al., 2020). 

Berdasarkan fakta di lapangan yang sebelumnya peneliti telah 

melakukan wawancara pada tanggal 6 September 2022 dengan 5 

mahasiswa perantau di Bandar Lampung. Pedoman wawancara 

tersebut dibuat berdasarkan aspek dari kesejahteraan psikologis, dari 

lima mahasiswa rantau mengindikasikan gejala kesejahteraan 
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psikologis rendah, terutama pada aspek otonomi yang disebabkan 

karena kurangnya manajemen uang dan manajemen waktu ketika 

berpisah dari keluarga, kemudian pada aspek penguasaan lingkungan 

yang disebabkan karena perbedaan budaya di Kota Bandar Lampung 

yang membuat mereka tidak nyaman, dan juga pada aspek 

membangun hubungan positif dengan orang lain yang disebabkan 

karena adanya perbedaan bahasa ketika berkomunikasi sehingga 

menyulitkan mereka berbicara.  

Hal ini menunjukkan realitas di lapangan bahwa pentingnya 

kesejahteraan psikologis yang dimiliki pada mahasiswa cenderung 

tidak sejalan dengan kenyataan yang ada. Menurut Prabowo (2017) 

mengungkapkan bahwa kesejahteraan pada mahasiswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Kurniasari, Rusmana, & Budiman, 2020) 

menunjukkan kesejahteraan psikologis pada mahasiswa Pendidikan 

Akuntansi Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2018/2019 

sebanyak 16% mahasiswa berada pada kategori tinggi. Mahasiswa 

dengan kategori kesejahteraan psikologis yang sedang memiliki 

persentase sebanyak 38%, sedangkan yang berada pada kategori 

rendah sebanyak 46%. Mahasiswa yang memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang rendah memiliki ciri-ciri perilaku yaitu 

tidak percaya diri, bergantung pada orang lain, mengalami kesulitan 

untuk menjalin hubungan yang baik dengan orang lain, belum 

memiliki tujuan hidup, serta mengalami kesulitan untuk terbuka 

dengan pengalaman yang baru. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

rendahnya tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan oleh 

mahasiswa cukup serius sehingga diperlukannya penanganan 

psikologis. 

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan 

Indrawati (2013) menunjukkan hasil bahwa selama mahasiswa 

menjalani kehidupannya ditemukan banyaknya mahasiswa yang tidak 

memiliki arah dan tujuan yang jelas, mahasiswa hanya mengikuti 

kegiatan pembelajaran akademik pada umummnya saja. Hal ini 

merujuk pada rendahnya salah satu aspek dari kesejahteraan 

psikologis yaitu tujuan hidup. Selanjutnya penelitian yang dilakukan 

oleh Awaliyah dan Listiyandi (2017) diketahui mahasiswa yang 
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berada di wilayah Jabodetabek menunjukkan hasil bahwa pada aspek 

kesejahteraan psikologois yaitu penguasaan lingkungan yang masih 

dikatakan rendah. Artinya, mahasiswa tersebut belum terlalu mampu 

untuk dapat menguasai dan belum memiliki kemampuan dalam 

mengatur lingkungan tempatnya tinggal, menggunakan kesempatan 

yang ada, serta tidak mampu untuk mengontrol aktivitas di luar 

dirinya dengan baik. 

Berdasarkan hasil pemaparan yang telah disampaikan diatas, maka 

dapat diambil kesimpulan bahwa dari data yang diperoleh seperti 

mahasiswa yang tidak memiliki arah dan tujuan yang jelas, belum 

adanya kemampuan untuk menguasai serta mengatur lingkungan 

tempatnya tinggal, belum mampu untuk menggunakan kesempatan 

yang telah ada, dan tidak mampu untuk mengontrol aktivitas di luar 

dari dirinya termasuk mengarah pada rendahnya tingkat kesejahteraan 

psikologis. 

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi dimana seseorang 

memiliki kemampuan menerima diri sendiri maupun kehidupannya 

dimasa lalu, pengembangan diri, keyakinan bahwa hidupnya 

bermakna, memiliki tujuan, memiliki kualitas hubungan positif 

dengan orang lain, kapasitas untuk mengatur kehidupan di lingkungan 

secara efektif dan kemampuan menentukan tindakan sendiri (Ryff, 

2005). 

Menurut Ryff dan Keyes (1995) mendefinisikan kesejahteraan 

psikologis sebagai hasil evaluasi dan penilaian seseorang terhadap 

dirinya yang merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalamn 

hidupnya. Evaluasi terhadap pengalaman akan menyebabkan 

seseorang menjadi pasrah terhadap keadaan yang membuat 

kesejahteraan psikologisnya rendah, atau berusaha memperbaiki 

keadaan hidupnya yang akan membuat kesejahteraan psikologisnya 

meningkat. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis rendah 

akan mengalami kesulitan dalam mengatur urusan sehari-hari, merasa 

tidak mampu mengubah atau meningkatkan kualitas lingkungan 

sekitarnya, dan kurang memiliki kontrol terhadap lingkungan. Dalam 

konsep Al-Qur’an, konsep kesejahteraan psikologis telah dijelaskan 

dalam Al-Qur’an surat Ar-Ra’d (13) : 28  
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Artinya : 

 

 

 

 

Firmal Allah SWT dalam Al-Qur’an Surat Ar-Ra’d (13) ayat 28 

diatas mengisyaratkan bahwa kesejahteraan psikologis dapat diartikan 

dengan hati yang tenteam yang mana manusia akan merasakan 

ketentraman hati hanya dengan mengingat Tuhannya yaitu Allah 

SWT. Dapat diambil kesimpulan dari ayat di atas bahwasannya segala 

sesuatu ketika dihadapi dengan nama Allah maka segala sesuatu akan 

terasa mudah. Sebagaimana definisi kesejahteraan psikologis dapat 

direfleksikan dengan rasa bahagia dan rasa bahagia dalam Al-Qur’an 

juga digambarkan dengan ketentraman hati dan kesenangan hati. 

Hal tersebut lebih jelas telah disampaikan oleh Shihab (2008) 

dalam tafsir Al-Mishbah, yaitu orang yang beriman hatinya akan 

damai dan tentram. Sebab dzikir dapat menenangkan hati pelakunya. 

Dzikir yang dimaksudkan disini ialah dengan mengingat Allah SWT, 

baik melalui hati maupun lisan. Dengan mengingat Allah SWT itu 

menimbulkan hilangnya segala macam kegelisahan, bimbang, putus 

asa, ketakutan, kecemasan, keragu-raguan dan duka cita.  

Dari ayat Al – Qur’an yang sudah dijelaskan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa kesejahteraan psikologis merupakan kondisi 

individu yang di tandai dengan adanya perasaan bahagia, damai dan 

tenteram, mempunyai kepuasan hidup dan tidak ada gejala-gejala 

depresi. Kondisi tersebut di pengaruhi adanya fungsi psikologis yang 

positif seperti penerimaan diri, relasi sosial yang positif, mempunyai 

tujuan hidup, perkembangan pribadi, penugasan lingkungan dan 

otonomi. Ketika mahasiswa baru memiliki kesejahteraan psikologis 

yang baik dengan menguasi aspek-aspek diatas maka dapat di pastikan 

“(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati 

mereka manjadi tenteram dengan mengingat Allah. 

Ingatlah, hanya dengan mengingati Allah-lah hati 

menjadi tenteram.” (Q.S Ar-Ra’d[13] : 28) 
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bahwa mahasiswa tersebut baru memiliki penyesuaian yang baik pula 

terhadap lingkungan sekitarnya, sehingga depresi dan stres dapat di 

hindari. 

Berdasarkan data yang sudah diperoleh menunjukkan 

bahwasannya mahasiswa yang mengalami situasi dengan 

kesejahteraan psikologis yang kurang baik memerlukan adanya 

kemampuan untuk menghadapinya. Seseorang yang mampu untuk 

meningkatkan kesejahteraan psikologis tergantung pada kepribadian 

individu tersebut dikarenakan kepribadian seseorang dapat 

mempengaruhi tingkat kesejahteraan psikologis dalam dirinya. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan yang diungkapkan oleh Ryff (2005) 

bahwasannya kepribadian ialah salah satu faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis. Kepribadian yang dimaksudkan ini adalah 

hardiness. 

Menurut kobasa (1979) kepribdian hardiness merupakan 

karakteristik kepribadian yang dapat membuat individu lebih kuat, 

tahan, dan stabil saat menghadapi kondisi yang penuh tekanan. Selain 

itu, individu yang memiliki kepribadian hardiness  akan mengarahkan 

kepada perkembangan diri dan resiliensi. Amiruddin dan Ambarini 

(2014) mengungkapkan kepribadian hardiness yang ada pada diri 

individu mampu menjadikannya lebih efektif dalam menghadapi 

kondisi yang penuh tekanan, memandang positif kondisi yang penuh 

tekanan, mampu mengontrol situasi, serta dapat mengambil pelajaran 

dari situasi yang menekan tersebut. Dalam teori kesejahteraan 

psikologis, individu yang memiliki kontrol yang tinggi terhadap 

peristiwa yang dialami di kehidupannya berarti kesejahteraan 

psikologis yang dimilikinya juga tinggi. Menjadikan pribadi yang 

mandiri, mampu mengembangkan hubungan yang positif dengan 

orang lain, tujuan hidup, mampu mengendalikan lingkungan dan 

menjadi pribadi yang bertumbuh merupakan individu yang memiliki 

kepribadian hardiness.  

Menurut Sood dan Sharma (2020), dalam membangun ketahanan 

terhadap situasi yang menekan dapat meningkatkan kesejahteraan 

secara psikologis dapat mencegah berkembangnya masalah kesehatan 

mental. Maka dari itu, konsep kepribadian hardiness seseorang 

khusunya mahasiswa dalam menghadapi situasi yang menekan 
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memiliki peran yang penting. Kepribadian hardiness dapat menjadi 

bekal bagi mahasiswa untuk menjadi seseorang yang mampu bersikap 

tangguh dan berupaya untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 

Kemudian Maddi (2005) mengatakan individu dengan hardiness yang 

tinggi memiliki kontrol diri yang tinggi sehingga individu bisa 

menempatkan bagaimana individu tersebut harus bereaksi terhadap 

situasi penuh tekanan. Mahasiswa perantau dengan hardiness yang 

tinggi bereaksi dengan cara menghadapi masalah tersebut sehingga 

tidak merasa tertekan dan menghasilkan kesejahteraan psikologis yang 

meningkat. 

Dalam menjalani kehidupan merantaunya mahasiswa perantau 

dituntut untuk mampu mengambil keputusan atau menghadapi suatu 

permasalahan secara mandiri (Lingga & Tuapattinaja, 2012). 

Mahasiswa perantau sering keliru ketika menghadapi situasi tertekan 

yang menuntut untuk mengambil keputusan secara mandiri. Nayyeri 

dan Aubi (2011) aspek tantangan pada hardiness memiliki hubungan 

dengan bagaimana individu menyikapi suatu permasalahan, individu 

dengan hardiness tinggi akan menyikapin suatu masalah atau situasi 

yang penuh tekanan dengan lebih optimis, sehingga kemungkinan 

munculnya stres dan gangguan mental berkurang dan kesejahteraan 

psikologis individu meningkat. Sejalan dengan itu, mahasiswa yang 

memiliki hardiness rendah cenderung keliru dalam menentukan 

strategi coping atau mengendalikan dan mengatasi masalahnya 

(Widiastuti & Indriana, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

oleh Ramadhany (2021) kepribadian hardiness secara signifikan 

berkorelasi dengan kesejahteraan psikologis. Besarnya sumbangan 

efektif kepribadian hardiness sebesar 48,3% terhadap kesejahteraan 

psikologis. Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan positif 

antara kepribadian hardiness dengan kesejahteraan psikologis, artinya 

semakin tinggi kepribadian hardiness maka semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa. Begitupun sebaliknya. 

Mahasiswa dengan tingkat kepribadian hardiness yang tinggi, mampu 

menyelesaikan segala rintangan di dalam menjalani kehidupannya 

sebagai individu maupun sebagai pelajar, sehingga tetap sejahtera 
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secara psikologis meskipun dihadapkan pada peristiwa-peristiwa yang 

sulit.  

Pada penelitian-penelitian sebelumnya telah ditemukan hubungan 

serta peran hardiness dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa namun belum meneliti secara mendalam terkait 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa perantau. Peneliti tertarik 

untuk meneliti hardiness dengan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa perantau yang tinggal di Ma’had Al-Jami’ah Universitas 

Islam Negeri Raden Intan Lampung karena merupakan daerah yang 

mudah peneliti jangkau dan merupakan salah satu perguruan tinggi 

yang memiliki gedung asrama mahasiswa. 

Peneliti merasa perlu melakukan penelitian lebih mendalam 

terkait hardiness dengan kesejahteraan psikologis agar didapatkan 

gambaraan yang jelas tentang kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa yang mana variabel tersebut memberikan pengaruh besar 

dalam kehidupan mahasiswa sebagai agen perubahan merupakan 

seseorang yang memiliki fungsi dan tugas merencanakan 

pembangunan atau merumuskan kembali tujuan-tujuan dan juga 

memuaskan perhatiannya pada situasi-situasi yang bermasalah serta 

berupaya mencari solusi yang inovatif untuk mengatasi permasalahan 

yang dihadapi. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan yang sudah peneliti uraikan dalam latar 

belakang, maka rumusan masalah yang diambil dalam penelitian ini 

adalah “apakah terdapat hubungan antara hardiness dengan 

kesejahteraan psikologis pada mahasiswa perantau.” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti tulis diatas 

penelitian ini bertujuan untu.k menganalisis hubungan antara 

hardiness dengan kesejahteraan psikologis  pada mahasiswa perantau. 
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D. Manfaat Penelitian 

Pada penelitian yang akan peneliti lakukan ini, diharapkan 

penelitian ini mampu memberikan banyak manfaat baik manfaat 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Pada hasil penelititan yang telah dilakukan ini di harapkan 

mampu untuk dapat memberikan sumbangan pemikiran dalam 

hal memperbanyak wawasan mengenai teori-teori terhadap kajian 

ilmu pengetahuan dalam bidang psikologi yang berkaitan dengan 

hubungan antara hardiness dan kesejahteraan psikologis pada 

mahasiswa perantau. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu mahasiswa 

untuk mampu dalam memahami tipe kepribadiannya terutama 

kepribadian hardiness untuk menyikapi berbagai masalah 

yang dialaminya terkait dengan kesejahteraan psikologisnya. 

b. Bagi Lembaga Pendidikan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dalam 

mengambil kebijakan untuk memberikan atau memfasilitasi 

mahasiswa terhadap potensi yang dimiliki dalam bentuk 

kegiatan yang positif sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan psikologis. Lalu,  memberikan wawasan yang 

bagus untuk membangun kepribadian yang tangguh. 

c. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menunjang untuk identifikasi dan 

mengetahui apa saja masalah yang dilalui mahasiswa, 

terutama terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kesejahteraan psikologis yang dialami mahasiswa sehingga 

diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan rujukan. 

 

E. Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah peneliti temukan yang 

sekiranya selaras dengan tema diatas. Adapun penelitian tersebut akan 

peneliti uraikan dibawah ini: 
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1. Penelitan yang dilakukan oleh Astuti dan Indrawati (2017) 

dalam Jurnalnya yang berjudul “Kesejahteraan Psikologis 

Ditinjau Dari Status Pekerjaan Ibu Bekerja dan Ibu Tidak 

Bekerja Pada Siswa di SMA Islam Hidayatullah Semarang”. 

Hasil penelitian dengan sampel berjumlah 109 siswa-siswi kelas 

X dan XI SMA Hidayatullah Semarang diperoleh adanya 

perbedaan kesejahteraan psikologis ditinjau dari status 

pekerjaan ibu bekerja dan ibu tidak bekerja pada siswa SMA 

Hidayatullah Semarang (t(190) = p = 0,000). Pada penelitian 

ini, ibu bekerja lebih berpengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis siswa dibandingkan ibu tidak bekerja (Mibu bekerja = 

91,13; Mibu tidak bekerja = 75,49). 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Shabrina dan Hartini (2021) 

dalam Jurnalnya yang berjudul “Hubungan Antara Hardiness 

dan Daily Spiritual Experience dengan Kesejahteraan 

Psikologis Mahasiswa”. Hasil penelitian dengan sampel 

berjumlah 457 mahasiswa aktif Universitas Airlangga diperoleh 

bahwa adanya hubungan antara hardiness dan daily spiritual 

experience secara simultan dengan kesejahteraan psikologis (p 

= 0,000 atau p < 0,001) dengan nilai R sebesar 0,640. Hal ini 

menunjukkan bahwa hubungan antara hardiness dan daily 

spiritual experience dengan kesejahteraan psikologis bersifat 

positif, yang berarti bahwa apabila individu memiliki hardiness 

dan daily spiritual experience yang tinggu, juga didapatkan 

kesejahteraan psikologis yang tinggi pula. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Savitri dan Listiyandini (2017) 

dalam jurnalnya yang berjudul “Mindfulness dan Kesejahteraan 

Psikologis Pada Remaja”.Hasil penelitian dengan sampel 

berjumlah 200 partisipan dengan rentang usia 11 – 17 tahun dan 

berjenis kelamin perempuan diperoleh bahwa mindfullness 

berperan positif secara signifikan pada setiap dimensi 

kesejahteraan psikologis pada remaja. Mindfullness paling 

berkontribusi, khususnya terhadap dimensi penguasaan 

lingkungan yaitu sebesar 23%. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Awaliyah dan Listiyandi (2017) 

dalam Jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Rasa Kesadaran 
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Terhadap Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa”. Hasil 

penelitian dengan sampel berjumlah 200 orang mahasiswa yang 

berusia 18–21 tahun dan sedang berkuliah di wilayah 

Jabodetabek diperoleh dari hasil uji regresi menunjukkan bahwa 

rasa kesejahteraan psikologis yaitu pada dimensi penerimaan 

diri (R
2
 = 0,095, F = 6,864, p < 0,01) dan penguasaan 

lingkungan (R
2
 = 0,103, F = 5,627, p < 0,001). 

5. Peneltian yang dilakukan Astuti dan Nio (2022) dalam 

jurnalnya yang berjudul “Hubungan Kebersyukuran dengan 

Kesejahteraan Psikologis Pada Mahasiswa yang Terancam 

Drop Out (DO)”. Hasil penelitian dengan sampel berjumlah103 

responden mahasiswa semester 11 hingga 14 yang tersebar dari 

berbagai jurusan di Universitas Negeri Padang diperoleh uji 

korelasi spearman menunjukkan nilai 0,26 (< 0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan signifikan antara 

kebersyukuran dengan kesejahteraan psikologis mahasiswa 

yang terancam drop out. Hubungan memiliki arah yang positif 

yaitu semakin tinggi rasa kebersyukuran maka semakin tinggi 

tingkat kesejahteraan psikologis yang dirasakan.  

Berdasarkan uraian diatas terkait antara penelitian terdahulu 

dengan penelitian yang akan dilakukan ini memiliki persamaan 

dan perbedaan. Persamaan yang terdapat pada penelitian ini 

dengan penelitian terdahulu adalah kesamaan variabel terikat 

yaitu kesejahteraan psikologis dan terhadap variabel bebasnya 

yaitu hardiness. Sehingga antar variabel ini peneliti 

kombinasikan untuk dapat diteliti. Selain itu, terdapat 

perbedaan dalam penelitian ini dengan penelitian terdahulu 

yaitu terletak pada sampel yang diteliti, dikarenakan peneliti 

lebih memfokuskan menggunakan subyek mahasiswa yang 

merantau sehingga subjeknya lebih spesifik dan terarah. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat 

ditarik kesimpulan yaitu adanya hubungan positif signifikan antara 

hardiness dengan kesejahteraan psikologis. Artinya semakin tinggi 

hardiness yang dimiliki maka kesejahteraan psikologis yang dialami 

akan semakin tinggi. Dan sebaliknya, jika hardiness yang dimiliki 

semakin rendah, maka kesejahteraan psikologis yang dialami akan 

semakin rendah pula. Hal ini berdasarkan dari perolehan nilai 

koefisien korelasi (rxy) = 0,731 dengan taraf signifikan 0,000 yang 

berarti p < 0,01. Adapun sumbangan efektif hardiness sebesar 53,5% 

terhadap kesejahteraan psikologis dan 46,5% lainnya dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar penelitian.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka adapun rekomendasi di 

bawah ini yang dapat peneliti sampaikan dalam penelitian ini antara 

lain sebagai berikut: 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa rantau dapat meningkatkan kesejahterassn psikologis 

dengan mengikuti beberapa cara yaitu dengan tidak terlalu 

memikirkan apa yang telah terjadi di masa lalu agar dapat 

menerima diri, mulailah mengesksplorasi lingkungan tempat 

merantau agar mengetahui kesempatan - kesempatan yang 

mungkin muncul dan juga untuk membiasakan diri dengan 

lingkungan baru, membuka diri pada pengalaman - pengalaman 

yang baru agar pertumbuhan pribadi terus berjalan. Kemudian 

mahasiswa rantau dapat meningkatkan hardiness dengan cara 

selalu optimis dan lebih meyakini bahwa segala situasi yang sulit 

untuk diwujudkan adalah suatu hal yang biasa terjadi dalam 

kehidupan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan 

Untuk dapat memberikan pengarahan dan motivasi kepada 

mahasiswa serta hendaknya dapat menfasilitasi secara teori 
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maupun praktik mengenai kesejahteraan psikologis dan hardiness 

yang dapat dikemas dalam bentuk pelatihan. Dapat juga dengan 

adanya bantuan dari dosen - dosen yang ahli seperti dosen 

psikologi yang dimana mereka paham terkait dengan tindakan yang 

harus dilakukan untuk membantu mahasiswa terutama mahasiswa 

perantau untuk menciptakan sesuatu yang baru terkait dengan 

kondisi lingkungan yang baru juga, sehingga terciptanya 

kesejahteraan psikologis yang baik dalam diri mahasiswa perantau. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai variabel kesejahteraan psikologis, diharapkan dapat 

menambah variabel yang berbeda seperti kelas sosial, suku, ras, 

budaya, atau variabel lainnya yang berkaitan dengan mahasiswa 

rantau. Penggunaan metode penelitian yang berbeda seperti 

eksperimen atau kualitatif dengan menggunakan subjek mahasiswa 

rantau dapat dilakukan agar mengetahui lebih dalam lagi hal-hal 

terkait mahasiswa rantau, serta melibatkan variabel independen 

dengan faktor-faktor lainnya yang mempengaruhi kesejahteraan 

psikologis. 
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